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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan,
profitabilitas,size Perusahaan terhadap harga saham Perusahaan peserta proper yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan peserta
proper yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 Teknik analisis data
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Hasil pengujian
ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif pada kinerja lingkungan, dan pengaruh
negatif pada variable profitabilitas dan size perusahaan terhadap Harga Saham Perusahaan
Peserta Proper Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019-2021. Artinya semakin baik kinerja
lingkungan maka akan direspon positif oleh investor melalui fluktuasi harga saham
perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Size dan Harga Saham

PENDAHULUAN

Perdebatan tentang ada atau tidaknya keterkaitan antara kinerja lingkungan, profitabilitas,
size perusahaan dan harga saham yang telah menjadi objek penelitian yang menarik di
kalangan para peneliti yang juga sebagai masyarakat bisnis. Kinerja lingkungan
merupakan kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik atau green.
Kinerja lingkungan ini menjadi sorotan banyak pihak, baik oleh masyarakat biasa,
stakeholders maupun pemerintah, seiring dengan meningkatnya kasus kelalaian perusahaan
dalam hal aspek pengelolaan lingkungan, karena banyak perusahaan yang hanya
berorientasi untuk memaksimalkan laba saja hampir tidak mamaksimalkan aspek
lingkungan perusahaannya. Untuk menghasilkan laba yang efektif maka dibutuhkan
profitabilitas serta size perusahaan untuk mengukur besar kecilnya perusahaan oleh total
aktiva dari laporan tahunan perusahaan. Karena pada prinsipnya sebuah perusahaan tidak
hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemegang
saham atau shareholder), tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain yang
berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-kewajiban di atas
(Nurlia & Juwari,2019).
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Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik, akan direspon positif oleh para
investor melalui fluktuasi harga saham yang semakin naik dari periode ke periode dan
tetapi sebaliknya, jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang buruk, maka akan
muncul keraguan investor terhadap perusahaan tersebut dan direspon negatif dengan
fluktuasi harga saham perusahaan dipasar yang semakin menurun dari tahun ke tahun, ini
akan berdampak buruk untuk perusahaan. Kinerja lingkungan yang baik harus dimiliki
oleh suatu perusahaan, sehingga akan berdampak kepada para investor dan masyarakat
(Pangestu,2018). Kinerja perusahaan dapat mendorong bagaimana menerapkan
pengelolaan kinerja lingkungan yang baik, maka dalam hal ini Kementerian Lingkungan
Hidup (KLH) mengeluarkan kebijakan Program Penilaian Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan Hidup yang dituangkan dalam Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor: 127/MENLH/2002. Adanya penghargaan ini perusahaan dapat
memungkinkan terjadinya reaksi investor terkait saham untuk perusahaan yang
mempunyai Kinerja lingkungan perusahaan yang baik.

Selain kinerja lingkungan penelitian ini juga berhubungan dengan profitabilitas karena
dinilai sangat penting bagi perusahaan karena mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan atau memperoleh laba secara efektif dan efesien dan untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Angka profitabilitas
dalam penelitian ini menggunakan indikator ROA, semakin tinggi ROA pada profitabilitas
ini maka semakin baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini
selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investasi(Indriani &
Sutrisna,2016). Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin
diminati investor, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. Hal ini juga akan
berdampak untuk harga saham dari perusahaan tersebut di Pasar Modal juga akan semakin
meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.

Penambahan size perusahaan selain dari kinerja lingkungan dan profitabilitas tersebut
karena, size perusahaan atau ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya aset
yang dimiliki suatu perusahaan yang ditunjukan pada total aktiva, jumlah penjualan, rata-
rata penjualan dan total aktiva. Size perusahaan juga dapat di artikan dengan skala
indikator. Indikator yang dipilih untuk mengukur Size perusahaan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan jumlah aktiva (log asset) yang dimiliki oleh perusahaan yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan (Pangestuti,2018). Selain itu, telah adanya
bukti empiris yang menyatakan bahwa apabila semakin tinggi size suatu perusahaan maka
harga saham semakin meningkat (Damayanti & Valianti,2018).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pemilihan sample dan edisi
pengumuman proper yang diteliti. Penggunaan variabel dependen yaitu harga saham agar
dapat menjelaskan fenomena terkait pasar modal,investor, dan perusahaan yang tergabung
dalam BEI, lalu variabel independen pada penelitian ini adalah kinerja lingkungan,
profitabilitas dan size perusahaan.Pada variabel independen ini profitabilitas berpengaruh
terhadap harga saham yang disebabkan oleh para investor yang bermain di BEI lebih
tertarik melihat tingkat profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan, karena melalui
profitabilitas yang tinggi maka deviden yang akan diterima akan semakin besar.
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Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang menunjukkan apakah bisnis tersebut
memiliki prospek yang menjamin dimasa depan, menurut (Kasmir 2019:114) rasio
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang
dihasilkan dari penjualan. Melihat pentingnya Kinerja lingkungan perusahaan,
Profitabilitas dan Size perusahaan yang berpengaruh terhadap resiko perusahaan dan
Harga Saham, dan belum banyaknya penelitian tentang ini di Indonesia, peneliti
tertarik untuk mendapatkan bukti empiris dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kinerja Lingkungan, PROFITABILITAS, Size Perusahaan Terhadap HARGA
SAHAM (Studi PADA Perusahaan Peserta Proper YANG Terdaftar DI Bei Tahun
2019-2021).”

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia serta perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.
Legitimacy theory. Teori legitimasi (Legitimacy theory) berfokus pada interaksi antara
perusahaan dengan masyarakat. Menurut Ulum, 2017:39, Teori legitimasi menyatakan
bahwa organisasi secara berkelanjutan mencari cara untuk menjamin operasi mereka
berada dalam batas norma yang berlaku dimasyarakat. Dalam perspektif ini, suatu
perusahaan akan secara sukarela melaporkan aktifitasnya jika manajemen menganggap
bahwa hal ini adalah yang diharapkan komunitas, dengan bergantung pada premis bahwa
terdapat “kontrak sosial” antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan
tersebut beroperasi. Dasar dari teori ini adalah hubungan antara principal dengan agen.
Legitimasi theory yang disebut principal adalah pemegang saham dan agen adalah
manajemen yang mengelola perusahaan.

Rochayatun (2016) menyebutkan definisi teori keagenan menyatakan bahwa hubungan
keagenan muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain
(agent) untuk memberikan jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan
keputusan kepada agen tersebut. Pada saat pemegang saham menunjuk manajer atau agent
sebagai pengelola dan pengambil keputusan bagi perusahaan, maka pada saat itulah
hubungan keagenan muncul. Dalam manajemen keuangan, hubungan keagenan muncul
antara pemegang saham dan manajer serta antara manajer dan kreditor

Pengembangan hipotesis

H; : Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan (environmental performance) yang
baik, akan direspon positif oleh para investor melalui fluktuasi harga saham yang semakin
naik dari periode ke periode dan tetapi sebaliknya, jika perusahaan memiliki Kkinerja
lingkungan (environmental performance) yang buruk, maka akan muncul keraguan dari
para investor terhadap perusahaan tersebut dan direspon negatif dengan fluktuasi harga
saham perusahaan di pasar yang semakin menurun dari tahun ke tahun, dan ini akan
berdampak buruk untuk perusahaan tersebut.
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H, : Profitabilitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan atau memperoleh laba
secara efektif dan efesien. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan
tersebut makin diminati investor, karena tingkat pengembalian akan semakin besar.
Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba
dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu dengan lainnya. Menurut (Kasmir
2019:114) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari
laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Dalam penelitian ini
digunakan ROA (Return on Asset) sebagai alat untuk mengukur profitabilitas karena rasio
ini dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Hs : Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan menggunakan log natural total aset
dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan log
natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan disederhanakan, tanpa
mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya. Arisadi et.al (2013) pengaruh
yang signifikan antara size perusahaan terhadap harga saham dapat dibuktikan dari nilai
signifikansi, size perusahaan diukur dengan mentransformasikan total aset yang dimiliki
perusahaan ke dalam bentuk logaritma natural.

H, : Pentingnya Kinerja lingkungan perusahaan, Profitabilitas dan Size perusahaan yang
berpengaruh terhadap resiko perusahaan dan Harga Saham, dan belum banyaknya
penelitian tentang ini di Indonesia. Kasmir (2019:114) rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam
suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan. Melihat

METODOLOGI

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah sebuah
penelitian dalam melihat hubungan variable terhadap objek yang diteliti, lebih bersifat
sebab dan akibat (hubungan kausal) (Sugiyono, 2012:11). Sehingga pada penelitian ini
terdapat variabel independen dan dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya Pengaruh Kinerja
Lingkungan, Profitabilitas, Size Perusahaan Terhadap Harga Saham (Studi Pada
Perusahaan Peserta Proper Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2019-2021)”. Berikut adalah
analisis deskriptif pada masing-masing variabel tersebut.

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
PROPER 45 6.02 50.15 20.1249 11.05718
X2 45 8.37 1991.00 71.4658 293.54193
X3 45 5.12 60.98 23.1856 13.27244
Y 45 5.16 30.24 15.5373 6.75939

Valid N (listwise) 45
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1.  Variabel Kinerja Lingkungan (X1), memiliki nilai minimum sebesar 6,02 yang
artinya seluruh sampel yang memberikan penilaian terendah atas kinerja lingkungan
sebesar 6,02. Nilai maksimum sebesar 50,15 yang artinya bahwa dari seluruh sampel
perusahaan yang memberikan penilaian paling atas kinerja lingkungan sebesar 50,15.
Nilai rata-rata kinerja lingkungan 20,1249 yang artinya bahwa seluruh sampel yang
memberikan penilian atas kinerja lingkungan, rata-rata memberikan penilaian sebesar
20,1249. Sedangkan standar deviasi sebesar 11,05718 yang memiliki arti bahwa
penelitian data dari variabel kinerja lingkungan adalah sebesar 11,05718 dari 45
sampel perusahaan.

2. Variabel Profitabilitas (X2), memiliki nilai minimum sebesar 8,37 yang artinya
seluruh sampel yang memberikan penilaian terendah atas profitabilitas sebesar 8,37.
Nilai maksimum sebesar 1991,00 yang artinya bahwa dari seluruh sampel yang
memberikan penilaian paling atas profitabilitas sebesar 1991,00. Nilai rata-rata
Profitabilitas sebesar 71,4658 yang artinya bahwa seluruh sampel yang memberikan
penilaian atas Profitabilitas, rata-rata memberikan penilaian sebesar 71,4658.
Sedangkan standar deviasi sebesar 293,54193 yang memiliki arti bahwa data dari
variabel profitabilitas adalah sebesar 293,54193 dari 45 sampel perusahaan.

3. Variabel size perusahaaan (X3), memiliki nilai minimum sebesar 5,12 yang artinya
seluruh sampel yang memberikan penilaian terendah atas size perusahaaan sebesar
5,12. Nilai maksimum sebesar 60,98 yang artinya bahwa dari seluruh sampel yang
memberikan penilaian paling atas size perusahaaan sebesar 60,98. Nilai rata-rata
size perusahaaan sebesar 23,1856 yang artinya bahwa seluruh sampel yang
memberikan penilaian atas size perusahaaan, rata-rata memberikan penilaian sebesar
23,1856. Sedangkan standar deviasi sebesar 13,27244 yang memiliki arti bahwa data
dari variabel size perusahaaan adalah sebesar 13,27244 dari 45 sampel perusahaan.

4.  Variabel harga saham (Y) , memiliki nilai minimum sebesar 5,16 yang artinya
seluruh sampel yang memberikan penilaian terendah atas harga saham sebesar 5,16.
Nilai maksimum sebesar 30,24 yang artinya bahwa dari seluruh sampel yang
memberikan penilaian paling atas harga saham sebesar 30,24. Nilai rata-rata harga
saham sebesar 15,5373 yang artinya bahwa seluruh sampel yang memberikan
penilaian atas harga saham, rata-rata memberikan penilaian sebesar 15,5373.
Sedangkan standar deviasi sebesar 6,75939 yang memiliki arti bahwa data dari
variabel size perusahaaan adalah sebesar 6,75939 dari 45 sampel perusahaan.

Analisis Hasil Penelitian

Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda,
dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. Sebelum ke analisis regresi linier berganda, ada
beberapa asumsi yang harus dipenuhi yaitu Uji normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji
Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan dengan melakukan scatterplot dan uji Kolmogorov smirnov

dimana hipotesis adalah sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

a=10%

Kriteria uji: HO ditolak apabila nilai p-value < a.

Dengan menggunakan program SPSS versi 16 diperoleh hasil scatterplot sebagai berikut:
P-Plot normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: CAR

Expected Cum Prob

T T T T
00 02 0.4 0.6 08 10
Observed Cum Prob

Pada grafik normal P-P Plot diatas, residual penyebaran data sudah dapat dikatakan cukup
mengikuti garis normal (garis lurus). Untuk lebih memastikan residual data telah mengikuti
asumsi normalitas, maka residual data diuji kembali dengan menggunakan uji Kolomorov
Smirnov

Hasil Pengujian Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 5.45634568
Most Extreme Absolute 104
Differences Positive 065

Negative -.104
Kolmogorov-Smirnov Z .697
Asymp. Sig. (2-tailed) 716

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,716 lebih
besar dari 005. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan
demikian maka estimator model yang akan diperoleh menjadi unbias atau akan mendekati
nilai yang sebenarnya dipopulasi.
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Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua variabel bebas
berkorelasi kuat. Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama
variabel independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Ya yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan: menggunakan Variance
Inflation Factors (VIF) atau dapat dilihat juga dari nilai tolerance.

Dengan menggunakan SPSS versi 16 diperoleh nilai tolerance dan VIF sebagai berikut:

Nilai Tolerance dan VIF

Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 .866 1.154
X2 976 1.024
X3 .865 1.155

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS 16, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinieritas karena nilai tolerance yang sudah lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang
kurang dari 10. Dengan demikian tidak terdapat hubungan yang kuat antara variabel X1,
X2, X3 Terhadap Variabel Y.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
varians berbeda disebut heteroskedstisitas. Dalam penelitian ini akan digunakan metode
chart (diagram scatterplot) untuk menguji heteroskedastisitas. Berikut ini adalah diagram
scaterplot dengan menggunakan SPSS 16:

Scaterplot Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: CAR

Regression Studentized Residual
o
B8
[+

! 4 o 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam model tidak terdapat heterokedastisitas
karena pada gambar tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menandakan bahwa dalam model, variansi dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain sama atau konstan. Sehingga asumsi tidak
adanya heteroskedastisitas atau adanya homoskedastisitas sudah terpenuhi untuk
persamaan regresi. Dengan demikian estimator model yang diperoleh akan memberikan
hasil yang best atau dapat dikatakan varians dari residual adalah minimum.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi atau korelasi diri atau korelasi serial adalah suatu kondisi dimana adanya
korelasi diantara nilai-nilai yang berurutan dari variabel yang sama. Dalam penelitian ini
dilakukan uji autokorelasi dengan uji statistik Durbin Watson yakni dengan
membandingkan nilai statistik hitung Durbin Watson perhitungan SPSS dengan nilai
durbin Watson pada tabel. Hasil uji autokorelasi Durbin Watson dapat dilihat pada tabel
4.6 sebagai berikut :

Hasil Pengujian Autokorealsi

Model Durbin-Watson

1 1.672

Sumber: SPSS 16

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui bahwa DW = 1,672, dengan Berdasarkan
pengambilan keputusan pada BAB 1l yang menyatakan bahwa jika nilai DW berada di
antara dL (0,8968) hingga dU (1,7101) maka hasil tidak dapat disimpulkan, dengan
demikian Durbin Watson diantara nilai du dan (1,7101< 1,672 < 4-1,7101) yang artinya
bahwa Hy diterima dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikian
tidak terjadi hubungan yang kuat antar residual pada model.

Model Regresi Berganda

Pengertian analisis regresi linier berganda “Analisis yang digunakan peneliti, bila
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (nhaik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya)”.

Model regresi berganda yang akan dibentuk adalah sebagai berikut:

Y = Bo+ PrXq + PaXo + P3Xzs €

Keterangan:

Y = Harga Saham

Bo = Bilangan konstanta

Bi = Koefesien regresi (i = 1,2)
X1 = Proper

Xa =X2

X3 = X3

e = Epsilon (pengaruh faktor lain)
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Dengan menggunakan bantuan aplikasi program SPSS, didapat output hasil perhitungan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Hasil Pengujian Analisis Regresi

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 5.974 2.858
X1 .378 .083
X2 -.001 .003
X3 .088 .069

a. Dependent Variable: Y
Sumber: SPSS 16

Berdasarkan output di atas didapat nilai kontstanta dan koefisien regresi sehingga dapat
dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =5,974+ 0.378 + 0,01+ 0.88

Analisis Pengujian Hipotesis

Uji parsial (t-test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen

secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan signifikan level 0,05 (a=5%) (Ghozali, 2016). Penerimaan atau penolakan
hipotesis dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Dengan melihat nilai signifikan (sig) sebesar 5%. Apabila nilai signifikan < 0,05
maka Ha diterima Ho ditolak yang bermakna model layak digunakan dalam
penelitian ini. Sebaliknya, apabila nilai signifikan > 0,05 maka Hoditerima dan Ha
ditolak yang bermakna model tidak layak digunakan.

2.  Membandingkan nilai T hasil perhitungan dengan tabel perhitungan T. Bila T hitung
> nilai T tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5.974 2.858 2.090 .043
PROPER 378 .083 619 4.567 .000

! X2 -.001 .003 -.053 -413 .682

X3 .088 .069 173 1.275 210
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Tingkat signifikansi (o) sebesar 5 % dan derajat kebebasan (dk) = 15 didapati nilai t tabel
dari nilai t tabel distribusi t sebesar 1.75305. Untuk memudahkan memahami kriteria
pengujian, maka nilai thitung dan ttabel dibandingkan. Berdasarkan hasil
perhitungan Untuk hipotesis pertama yaitu variable.

Pengungkapan Y diperoleh bahwa nilai thitung sebesar 2.090 dengan t tabel sebesar
1.75305 sehingga karena nilai thitung (2.090) > t tabel (1.75305), selain itu diperoleh pula
nilai sig (0.043) < a (0.05), sehingga Ho ditolak yang artinya bahwa parsial variabel
PROPER,X2, X3 Terhadap Pengungkapan Y) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Uji (R-test)
Model Summary”
. Std. Error
Model R R Square A(jsjuziz R of
g the Estimate
1 .590° .348 301 5.65244

. Predictors: (Constant), X3, X2, PROPER

b. Dependent Variable: Y
Nilai R Square sebesar 0,348 hal ini menunjukkan 34,8 % Proper, X2, X3 Terhadap Y
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan sisanya sebesar 66,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini

Uji (Ftest)
Untuk menguji kebenaran hipotesis pertama digunakan uji statistik F, yaitu untuk
menguji keberartian pengaruh dari seluruh variabel bebas (independen) bersama-sama
terhadap variabel terikat (dependen). Pengujian hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

HO: B1=p2=p3=0
artinya tidak terdapat pengaruh signifikan seYa simultan antara variabel Proper, X2, Los
Aset Terhadap Y yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI)

HL: B1 #P2#P3#P4=0
artinya terdapat pengaruh signifikan simultan antara variabel Proper, X2, Log Aset
Terhadap Y yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Kriteria Pengujian:
Significance 10% dan degree of freedom pembilang dan penyebut, yaitu: df; = m dan df,
= (N-M-1). Maka kriteria Ho ditolak apabila f hitung > f tabel atau p-value < a
Hasil pengujian hipotesis simultan dengan menggunakan SPSS 19 adalah sebagai berikut:

Uji F
ANOVA"
Sum of .
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 700.375 3 233.458 7.307 .000°
Residual 1309.955 41 31.950

Total 2010.330 44
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Berdasarkan output di atas didapat nilai Friwung Sebesar 7,307 dengan p- value sebesar 0.000
dengan alpha = 0.10 serta derajat kebebasan df; = 1 dan df, = 41, maka didapat Fape= 2.83.
Dikarenakan nilai Fuiwng lebih besar dari Fiaper (7.207 > 2.83) dan p-value < a (0.000 <
0.10), maka H, ditolak dan H; diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara
variabel Proper, X2, Los Aset Terhadap Y yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).

KESIMPULAN

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan
dengan menggunakan metode regresi linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, hal ini
menunjukkan apabila perusahaan tersebut memiliki kinerja lingkungan yang baik, akan
direspon positif oleh para investor melalui harga saham yang semakin naik dari periode ke
periode. Sebaliknya jika perusahaan tersebut memiliki kinerja lingkungan yang buruk,
maka akan muncul suatu keraguan dari para investor terhadap perusahaan tersebut dan
harga saham perusahaan akan semakin turun dari periode ke periode.

Profitabilitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, 54193 hal
tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi laba yang diperoleh maka harga saham akan
semakin meningkat. Begitupun sebaliknya jika laba yang diperoleh rendah maka harga
saham yang diperoleh rendah.

Size perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, hal ini
dikarenakan ukuran perusahaan bukan salah satu yang dijadikan ukuran besar kecilnya
suatu perusahaan, bahwa size perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengambilan keputusan untuk harga saham perusahaan.

Kinerja Lingkungan, Profitabilitas dan Size perusahaan berpengaruh secara simultan
terhadap harga saham, hal ini menunjukan apabila perusahaan tersebut memiliki kinerja
lingkungan yang baik, akan direspon positif oleh para investor melalui harga saham
yang semakin naik dari periode ke periode.
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